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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sudah menjadi suatu realitas bahwa pendidikan adalah memegang
peranan yang sangat penting dalam upaya mengangkat harkat dan derajat
manusia dalam kancah kehidupan guna memperoleh status kehudupan yang
“sakinah” yang mereka dambakan, lebih-lebth bila diakui bahwa dengan
pendidikanlah akan terlahirkan generasi-generasi yang benlmu dan beramal

Oleh karenanya sekolah sebagar wadah pendidikan formal harus mampu
menyelenggarakan pendidikan secara efektif dan efisien, sebab keberhasilan
pendidikan 1tu disamping ditunjang oleh lingkungan masyarakat dan heluarga
juga banyak ditentukan dan ditunjang darn lingkungan pendidikan di sekolah 1tu
sendiri, namun demikian secara obyektifitas dapat diperoleh suatu pemahaman
bahwa antara lingkungan pendidikan di Sekolah 1tu sendin, namun demikian
secara obyektifitas dapat diperoleh suatu pemahaman bahwa antara lingkungan
pendidikan di sekolah, masyarakat dan keluarga mempunyai integntas dan
saling menunjang antara satu dengan lainnya.

Sehingga keluarga sebagai lingkungan yang pertama bagi anak dalam
memperoleh pendidikan dasar harus mendapatkan perhatian yang serius, sebab
pendidikan dalam keluarga adalah sebagai pendidikan yang asasi bagi anak.
Hal 1m tepat sekali dengan pendapat Arifin bahwa

“  keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama abadi bag:
anak, anak didik disana sejak sebelum, pada waktu dan setelah anak
berada dilembaga pendidikan formal, lebith dan 1tu pendidikan

1



keluargalah yang juga banyak berfungsi menanamkan dasar pendidikan
moril serta memberikan dasar pendidikan sostal” (Anfin, 1976 38)

Berangkat dani statemen tersebut maka untuk memperoleh keberhasilan
pendidikan bagi anak secara aktual sejak dini harus diperhatikan pendidikan

anak dalaml lingkungan keluarga

Dalam hal yang sama Drs H M Anfin M Ed mengatakan bahwa

“Keluarga tidak hanya sebagar persekutuan hidup antara orang tua dan

anak, tetapi juga sebagai arena dimana anak mendapatkan pendidikan

pertama, baik jasmani maupun rohani” (Anfin, 1976 85)

Sehingga dan dua pendapat tersebut diatas dapat diperoleh suatu
kesimpulan bahwa untuk memperoleh keberhasilan atau prestast belajar
pendidikan bagi anak harus dipersiapkan pendidikan awal lingkungan
keluarga

Berangkat dari kenyataan-kenyataan serta berbagi upaya tersebut 1tulah
maka penulis terdorong dan mempunyai motivasi untuk membahas suatu
karya tulis dengan judul “Pengaruh Suasana Pergaulan Keluarga Terhadap

Prestas: Belajar Siswa Pada Pelajaran Pendidikan Agarna Tslam di SD Jetss 1

Kecamatan Blora”

Perumusan Masalah

Untuk mempermudah dalam pemahaman masalah yang menjadi pokok
pembahasan dalam skripst 11 maka perlu adanya rumusan masalah Adapun
perumusan masalah dalam pembahasan 11 adalah sebagai berikut
1 Bagaimana lingkungan keluarga di1 SD Jetis 1 Blora
2 Bagaimana prestasi belajar Pendidikan Agama Siswa SD Jetis 1

Kecamatan Blora



3 Apakah lingkungan keluarga itu berpengaruh terhadap prestasi belajar
pendidikan agama Islam siswa di SD Jetis 1 Kecamatan Blora

Kabupaten Blora

C  Penegasan Judul

Agar memahami pembal 'san skripst 1 tidak terjadi kesalah
pahaman dan salah tafsiran mal 1 perlu adanya penegasan judul skripsi
Adapun judul skripst 1 adalah  “PENGARUH SUASANA
LINGKUNGAN PERGAULAN KELUARGA TERHADAP PRESTASI
BELAJAR SISWA PADA PI'LAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DI SD JETIS 1 KECAMATAN BLORA”

1 Pengaruh “Daya yang timbul ata ' daya dar1 adanya sesuatu (orang, benda
dan lain-lain” (Poerwadarminto, . 984 721)

2 Lingkungan *  suatu keadaan disekitar (orang, benda atau lainnya)
didalam dia berada” (Poerwadarniinto, 1984 642)

3 Keluarga adalah persekutuan hidup terkecil dart masyarakat negara
yang luar’ (Anfin, 1976 74) Jad. Iingkungan keluarga adalah imerupakan
suatu keadaan yang berada di sekitar persekutuan atau perkumpulan dar
anggota keluarga yang terdir1 dar. 1bu, bapak dan anak serta lainnya

4 Prestast ‘adalah hasil yang dicapar setelah mengikuti didikan dan latithan
tertentu” (Pasaribu, 1983 115)

5 Belajar  “Proses pembentukan atau perubahan tingkah laku yang
mempengaruhi  pada penguasaan pengetahuan, kecakapan dan

kemampuan, kebiasaan, sikap ya'.g semuanya diperoleh disimpan dan di-



laksanakan” (Anffudin, 1988 109) Jadi prestas: belajar adalah merupakan
hasil yang dicapai setelah anak mengikuti proses belajar

6 Pendidikan Agama Adalah merupakan salah satu bidang studi yang

diajarkan di SD Jetis 1 Kec Blora Kab Blora yakm bidang studi

pendidikan agama Islam

Dar1 beberapa pengertian istilah dalam judul tersebut maka dapat
d.simpulkan bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi i1 adalah sejauh
mana daya yang ditmbulkan atau pengaruh dan lingkungan keluarga
terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa di SD Jetis 1 Kec

Blora
D. Alasan Pemilithan Judul

Adapun alasan pemilihan judul dalam sknpsi i adalah adanya
beberapa pertimbangan sebaga berikut
1 Bahwa mengingat lingkungan yang pertama memberikan pendidikan
terhadap anak adalah lingkungan keluarga dan sekaligus sebagai arena
praktis, maka secara din lingkungan keluarga harus mendapatkan

perhatian

2 Karena pendidikan adalah bertuyjuan untuk memperoleh suatu
keberhasilan atau prestasi, maka untuk mencapai prestasi dalam belajar
siswa khususnya prestasi belajar bidang agama juga diperlukan adanya
faktor-faktor yang 1kut menunjang terhadap keberhasilan belajar

tersebut yang termasuk didalamnya adalah masalah lingkungan

keluarga.



Mengingat SD Jetis | Kecamatan Blora Kabupaten Blora adalah
memiliki potensit yang cukup baik yang terbukti banyak lulusannya
yang diterima di berbagar SLTP Negen yang berada di sekitar daerah
tersebut, maka penulis terdorong sekali untuk mengadakan research di

lokasi tersebut

E  Tujuan dan Signifikasi Penelitian

1

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian 1m adalah sebagai berikut

a. Untuk mengetahui lingkungan keluarga siswa SD Jetis 1
Kecamatan Blora Kabupaten Blora

b  Untuk mengetahu1 potenst belajar pendidikan Agama Siswa SD
Jetis 1 Kecamatan Blora Kabupaten Blora

¢ Untuk mengetahu1 apakah lingkungan keluarga berpengaruh
terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa SD Jetis
1 Kecamatan Blora Kabupaten Blora.

Signifikasi Penehitian
Adapun signifikasi penelitian 1m dibedakan menjadi dua bagian

yartu

a Signifikas1 akademik

Maksudnya adalah bahwa penelitian 1m1 diharapkan sebagai

tambahan khazanah disiplin 1lmu pengetahuan khususnya dalam
masalah lingkungan keluarga dan pengaruhnya terhadap prestasi

belajar pendidikan agama Islam siswa SD Jetis 1 Kec Blora Kab

Blora.



b Signifikasi sosial praktis

Adapun signifikasi sosial praktis maksudnya adalah penelitian 1

diharapkan

1) Bagi sekolah, bahwa penelitan 1m hasilnya dapat dyadikan sebagai

2)

3)

badan pertimbangan dan sekaligus merupakan sumbangan dalam ikut
menumjang terhadap kelancaran proses belzjar mengajar dalam
mencapai keberhasilan belajar

Bag para keluarga siswa, bahwa hasil peneltian m dapat dijadikan
sumbangan pemikiran dan bahan acuan dalam memecahkan kesulitan-
kesulitan didalarn meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama
Islam siswa 1tu sendir

Bagi para siswa, bahwa hasil peneliian 1m diharapkan siswa dapat
memaham, adanya pengaruh lingkungan keluarga dalam ikut
menunjang terhadap keberhasilan pendidikan, khususnya Pendidikan

Agama Islam

F. Hipotesis

Berdasarkan pada perumusan masalah tersebut diatas maka dapat

dirumuskan hipotesa penelitian m1 sebagai berikut

Ho =

Ha =

tidak ada pengaruhnya antara hingkungan keluarga terhadap prestasi

belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SD Jetis 1 Kecamatan Blora

Kabupaten Blora.
Ada pengaruhnya antara lingkungan keluarga terhadap prestas: belajar

Pendidikan Agama Islam siswa SD Jetis 1 Kecamatan Blora Kabupaten

Blora.




Metode Pembahasan

Adapun metode pembahasan yang penulis pergunakan adalah sebagai
benkut
1 Metode Induktif
Yang dimaksud dengan metode induks: adalah
“  berangkat dan fakta-fakta khusus, perisiwa-penstiwa yang
kongknt kemudian dan fakta-fakta atau penistiwa khususnya kongknt

itu ditarik generalisasi-generalisast yang bersifat umum” (Had,
1982 42)

2 Methede Deduksti

Yang dimaksud dengan methode deduks: adalah
«“ berangkat dan fakta-fakta khusus, perisiwa-peristiwa yang

kongknt 1tu ditarik generalisasi-generalisast yang bersifat umum”
(Hads, 1982 43)

Dalam kaitannya dengan pembahasan skripsi 1 adalah dengan
menggunakan beberapa kaidah yang bersifat umum, kemudian dengan
kaidah-kaidah yang bersifat umum 1tu diterapkan secara terinci atau

khusus

Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi im adalah sebagai
berikut Bab pertama adalah pendahuluan, yang bersi tentang latar belakang
masalah, perumusan masalah, penegasan judul, alasan pemlihan judul,
tuyuan dan signifikansi penelitian, hipotesa, metode pembahasan dan
sistematika pembahasan

Bab kedua bensi tentang landasan teoritis yang terdin dan lingkungan

keluarga dan masalahnya yang meliputi pengertian lingkungan keluarga,



bentuk-bentuk lingkungan keluarga dan pentingnya lingkungan keluarga, dan
prestasi belajar pendidikan agama yang berisi tentang pengertian prestast
belajar, jenis-jenis prestasi belajar dan faktor-faktor yang ikut menunjang
terhadap prestast belajar pendidikan agama, dan pengaruh lingkungan

keluarga terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa

Bab ketiga adalah metodologi penelitian yang berisi tentang penentuan
populast dan sampel, sumber dan jems data, tekmk, pengumpulan data serta

teknik analisa data

Bab keempat adalah laporan hasil penelitian yang berisi tentang situasi
umum SD Jet.s 1 Kecamatan Blora Kabupaten Blora dan pelaksanaan
pendidikan agama di SD Jetis 1 Kecamatan Blora Kabupaten Blora dan
pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar pendidikan agama

Islam siswa, dan berikut analisa data

Bab kelima adalah penutup yang beris tentang kesimpulan saran-saran,

daftar kepustakaan dan lampiran-lampiran



BAB 11

LANDASAN TEORITIS

A. Lingkungan Keluarga

1 Pengertian Lingkungan Keluarga
Sejalan dengan proses pertumbuhan dan perkembangan individu
maka tidak dapat disangkal lagi bahwa lingkungan adalah masalah yang
harus mendapat perhatian yang serius, sebab lingkungan dalam kaitannya
dengan preses pertumbuhan dan perkembangan individu banyak ikut
menentukan keberhasilan seseorang, lebih-lebith pada lingkungan keluarga
sebagal lingkungan yang pertama bagi anak
Untuk lebih jelasnya tentang pembahasan lingkungan keluarga perlu
penulis uraitkan pengertian lingkungan keluarga secara defimtif sebagai
berikut
a. Menurut Drs Al SyaifullahH A
“  lingkungan adalah segala sesuatu yang terdapat di sekitar anak yang
bersifat kebendaan dan karena 1tu bukan pribadi atau pergaulan yang
bersifat pribadi” (Saifulloh, 1982 96)
b Menurut Drs Abu Ahmadi
“ lingkungan disebut juga faktor ajar, yang dapat berupa benda-
benda, orang-orang, keadaan-keadaan dan peristiwa yang ada disekatar
anak yang memberikan pengaruh baik secara langsung maupun tidak
langsung” (Ahmadi, 1985 51)
Dan pendapat tersebut diatas diperoleh suatu pemahaman dasar
bahwa lingkungan ada dasarnya adalah merupakan suatu keadaan

\

disekitar (orang benda atau lainnya) dimana individu 1tu berada yang
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saling memmbulkan pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung
Sedangkan pengertian keluarga menurut pendapat dari para ahli adalah
a. MenurutDrs HM Anfin M Ed

“Keluarga adalah persekutuan hidup terkecil dan masyarakat negara yang
luas” (Arifin, 1976 74)

b  Menurut Pendapat Dr Zakiah Daradjat
“Keluarga adalah merupakan umt kecil dann suatu masyarakat yang
mempunyai arti penting dalam pembinaan masyarakat dan bangsa”
(Darajat, 1975 76)

¢ Menurut Pendapat Drs Al1 Saifulloh
“Keluarga adalah merupakan lembaga sosial yang mengadakan untuk
tidak mengatakan menciptakan atau membuat anak sesuai dengan

kodratnya dan pembawaan nalun keorang tua demu kelangsungan hidup
keturunannya” (Saifulloh, 1982 109)

Dar1 ketiga pengertian diatas dapat diambil pengetian bahwa lingkungan
keluarga adaiah merupakan suatu keadaan yang berada di sekitar persekutuan
atau kumpulan dan anggota-anggota keluarga yang terdir1 dan bapak, 1bu, anak
dan lain sebagainya yang saling mempengaruhi antara satu dengan lainnya baik

secara langsung manpun tidak langsung

. Bentuk-bentuk lingkungan Keluarga
Sebelum penulis menguratkan tentang bentuk-bentuk lingkungan
keluarga, maka terlebth dahulu penulis uratkan bentuk-bentuk lhingkungan

secara umum menurut beberapa ahli

Hal 11 mengingat bahwa lingkungan dalam realitasnya adalah sangat
kompleks dan banyak terkait dengan berbagai aspek kehidupan manusia daam

hidup dikeluarga, maupun dalam hidup d1 masyarakat luas
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Oleh karenanya para ahli telah membedakan bentuk-bentuk lingkungan
sebagai berikut
a Menurut Drs Al Saifullah H A
Bahwa pada dasarnya lingkungan itu sendir1 dan
a. Lingkungan yang tak dapat diubah
b Lingkungan yang dapat diubah dan dipengaruhi
¢ Lingkungan yang secara sadar dan sengaja diadakan (Saifulloh,
1982 94-95)
b Menurut Drs M Ngalim Purwanto, Mp
Bahwa lingkungan pada hakekatnya dibedakan atas
a Lingkungan alam atau luar
b Lingkungan dalam (internal envieronment)
(¢ Lingkungan sosial (Social environment) (Purwanto, 1991 77)

Dan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa lingkungan pada
dasarnya terdin dan beberapa bentuk yakm Ilingkungan luar, lingkungan
dalam dan lingkungan sosial

Sedangkan lingkungan yang dimaksud dalam pembahasan im1 adalah
lingkungan dalam kaitannya dengan keluarga. Sehubungan dengan bentuk-
bentuk lingkungan dalam keluarga seorang ahli berpendapat bahwa

“  keluarga dalam kesatuan yang besar dan keluarga dalam
kesatuan kecil” (Purwanto, 1991 83)

Berpihak dan pendapat tersebut maka secara gans besarnya bentuk-
bentuk lingkungan keluarga dapat dibedakan menjadi dua yaitu
a) Bentuk hingkungan keluarga besar
Pada bentuk lingkungan keluarga besar i tentunya terdinn dar
beberapa anggota keluarga yang cukup besar yang hidup menjad: satu

dalam satu tempat atau rumah, sehingga dalam memenuh1 kebutuhan hi-
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dupnya baik yang berupa malanan, pakaian, alat-alat rumah tangga, dan lain
sebagainya cukup dibuat sendiri oleh anggota dalam keluarga secara gotong
royong

Dalam kaitannya dengan masalah pendidikan anak-anak mereka didalam
keluarga yang besar 11 juga tet p diajarkan sebagaimana pendidikan yang dialami
oleh orang tuanya Hal im tepat sekali dengan satu pendapat yang mengatakan

bahwa

“ kesatuan keluarga yang besar 1tu, kecuali merupakan kesatuan
kekeluargaan, juga merupakan kesatuan ekonomi, kesatuan hukum 1a juga
mengena' upacara-upacara, ibadat dan juga cara pendidikan anak-anak mereka”
(Purwanto 1991 83)

Dengan demikian maka calam bentuk limgkungan keluarga yang besar 1m
dalam masalah pendidikan 1tu adalah menjadi tanggungjawab yang besar bag:

keluarga 1tu Hal i1 1dentik de'.gan satu Firman Allah yang menjelaskan tentang

tanggung jawab dalam satu kelu irga

c

_ ba c &9 ,P:’e-)& s e ,9-7
gty 15 ST S 18 el I

Artinya “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dur1 stksa apt neraka” (At Tahrnim ayat 6) (Depag
RI, 1984 732)

Dar pemahaman pula pada ayat tersebut jelaslah bahwa dalam lingkungan
keluarga disamping memperhatkan masalah-masalah ekonomi, aktivitas sehari-
har1, maka masalah pendidikan . nak sebagai anggota keluarga juga harus mendapat
perhatian dan arahan yang serius

b) Bentuk lingkungan keluarga kecil

Sepert1 halnya dengan bentuk lingkungan keluarga besar, maka lingkungan

keluarga dalam bentuk kel disamping juga memperhatikan segala kebutu



13

han, baik kebutuhan primer seperti sandang, pangan, kebutuhan skunder, seperti

barang mewah dan sebagainya maka dalam lingkungan keluarga yang kecil im juga

memperhatikan masalah pendidikan bagi anak-anaknya Sebab lingkungan

keluarga pada kondis1 yang bagaimanapun tetap berperan sebagai lembaga
pendidikan yang asasi dan pertama bagi anak

Rasulullah SAW bersabda

jj‘,,u,.u v@;&;lﬂ\&&ij}ﬂu Ju&h$sszﬁ3;ds:£

NAI N4 6 Ylrseo, L

(¢mrly ) ~¢:L...>;C)\ m\jmj\mbﬁo\fbc ojk_d\&.ﬂf \H

Artinya
Dor1 Abu Huraira RA Ia berkata  teiah bersabda iasulullah SAW ndak
seorang pun bay! yang baru lahir melainkan dalan: keadaan suci, maka
kedua orang tuanyalah yang mewjadikan beragana Yuhudi, Nasram dan
Majusi (HR Muslim) (Shahih Mushim, IV 456)
Hal 11 tepat sekali dengan pendapat yang mengatakan

“ keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan abadi bagi anak,

anak dididik disejak sebelum, pada waktu dan setelali berada di lembaga
pendidikan formal” (Al Abrosi, 1962 15)

Dengan demikian dari pendapat tersebut jelaslah bahwa dalam segala
prosesnya pendidikan di Iingkungan keluarg dalam bentuh yang bagaimarapun
tetap harus mendpat tempat dan perhatian yang serius, sebab pendidikan di rumah
atau dilingkungan keluarga akan menjadi dasar bagi pendiiikan anak itu sendir,
dan hal mm terjadi sudah sejak zaman pendidikan Islam di zaman Rosulullah

sebagaimana pendapat yang mengatakan

“ pada permulaan islam pelajaran agama dibe:ikan dirumah-rumah”
(Al Abrosi, 1962 51)

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hingknngan keluarga baik

dalam bentuk besar maupun kecil perlu mendapat perhatian scrius
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3. Pentingnya Lingkungan Keluarga

Didalam suatu proses pendidikan untuk mencapai keberhasilan atau
mencapai tujuan tentunya tidak lepas dan faktor-faktor yang ikut menunjang
keberhasilan pendidikan 1tu sendin Hal i1 mengingat bahwa lingkungan
adalah merupakan saran atau tempat dimana individu 1tu berada baik

disekolah, dirumah dan masyarakat

Oleh karenanya lingkungan sangat menentukan sekali terhadap proses

pertumbuhan dan perkembangan pribadi anak Hal i tepat dengan satu

pendapat yang mengungkapkan bahwa

“ tidak baknya makanan (yang tidak bervitamin} termasuk
diantaranya adalah faktor-faktor gangguan emosi dirumah, di sekolah
serta tekanan-tekanan lain dan lingkungan keluarga dan tetangga. Hal
1n1 bisa menjadi penghambat pertumbuhan individu” (Crow, 1984 81)
Dar1 ungkapan tersebut dapat diambil suatu pemahaman bahwa kondisi
lingkungan individu baik di rumah, sekolah dan masyarakat cukup beran:
terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan individu dan sudah barang

tentu proses pertumbuhan dan perkembangan akan banyak mempengaruh

pendidikan anak

Disist lain hingkungan keluarga dengan segala suasana atau kondisinya
dapat mempengaruhi pula terhadap mndividu (remaja) dalam mencapai
kedewasaan dan mempengaruhi pula terhadap skap dan tingkah laku sehari-
hann Mengingat pentingnya lingkungan keluarga dengan segala kondisinya
serta suasananya, maka perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut

a. Kasih sayang yang berlebihan atau kasth sayang yang kurang dapat
mempengaruhi keterlambatan remaya dalam mencapai kedewasaan.
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b Perbedaan pemuda-pemudi dalam bersikap banyak dipengaruhi oleh
perbedaan anak dalam menerima sambutan darn orang tua

¢ Keadaan sosial ekonomi yang sama adalah relauf rendah, hal 1m
mempengaruhi anak disekolah dan kematangan sosial serta kesanggupan
untuk bekerja

d Perbedaan bersikap dan bertindak lebih banyak disebabkan oleh perbedaan
perlakuan orang tuanya (Ruifa’1, 1987 25)

Berpyak dan pendapat tersebut nampak jelas bahwa didalam proses
pertumbuhan dan perkembangan anak anak untuk mencapai taraf kedewasaan
dan memperoleh kematangan dan kesanggupan untuk belajar, komumkasi
didalam sosial masyarakat dalah juga ditentukan dan kondist dan suasana
keluarga anak 1tu dalam masyarakat

Dalam kartannya dengan pendidikan agama bagi anak, maka lingkungan
keluarga juga mempunyar makna yang strategis dan banyak menentukan berhasii
tidaknya pendidikan pada anak 1tu sendir1, hal i1 mengingat bahwa lingkungan
keluarga adalah merupakan lingkungan yang pertama dan asa1 terhadap
pendidikan anak, hal i1 sangat beralasan sekal1 dengan satu pendapat seorang
ahl1 bahwa

“Millieu atau lingkungan adalah mempunyai peranan yang sangat penting

terhadap berhasil tidaknya pendidikan agama, karena perkembangan jiwa

anak sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya” (Achmadi, 1985 15)

Dar1 pendapat tersebut menggambarkan betapa besarnya pengaruh yang
ditimbulkan dan diperoleh anak dari kondisi lingkungan keluarga yang termasuk
didalamnya adalah keadaan orang tua, keadaan sosial ekonominya, serta
lingkungan tetangga dan suasana pergaulan anak dalam kehidupan schari-
harinya

Sejalan dengan hal tersebut diatas, maka proses pendidikan dan

perkembangan agama pada anak juga banyak ditentukan oleh pengalaman anak
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anak dalam kehidupan sehari-harinya dalam keluarga, semakin banyak anak
menerima pengalaman ajaran agama maka semakin baik pula amaliah yang
diperbuat anak dudentikan dengan nilai-mlai ajaran agama, dalam hal yang sama
tentang perkembangan dan pendidikan agama pada anak Prof Dr Zakiah
Daradjat mensinyalir dalam satu pendapatnya

“Perkembangan agama pada masa anak terjadi melalu pengalaman hidup

sejak kecil dalam keluarga, disekolah dan dalam lingkungan

masyarakatnya Semakin banyak pengalaman yang bersifat agama, maka

akan semakin banyak pula unsur-unsur agama yang dilakukan, yakm sikap,

tindakan dan cara hidupnya sesuai dengan ajaran agama’ (Daradjat,

1970 55)

Tentang kebenaran ungkapan tersebut nampaklah dalam kehidupan sehari-
har1 dilingkungan masyarahat secara luas, bahwa anak-anak yang hidup di
lingkungan keluarga dan masyarakat yang baik (agama) maka nampak jelaslah
pencerminannya dalam sikap dan tingkah lakunya dalam nuansa agamis

Oleh karena lingkungan keluarga banyak menentukan perkembangan dan
pendidikan agama pada anak, maka jauh sebelumnya dalam kitab Nabi Ya’kub,
1a berwasiat kepada anak-anaknya untuk hidup ta’at dan patuh beragama, juga
wasiat Nabi Ibrahim kepada anak-anaknya yang dyelaskan dalam Al Qur’an
Surat Al Bagoroh ayat 132 dan 133 sebagai berikut
/jgws;.’d 3o "s’aﬁ\és;’;sstf Losinss w({i’»t;\ L@J/G‘:’b/3
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Artinya “Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan 1tu kepada anak-anaknya,
demikian pula Ya’qub (Ibrahim berkata) “Hai anak-anakku,
sesungguhnya Allah telah memihih agama i bag: kalan, maka
janganlah kalian mati kecuali dalam keadaan memeluk agama
Islam” adakah kahian hadir ketika Ya’qub kedatangan (tanda-tanda)
maut, ketika 1tu 1a berkata keapda anak-anaknya ‘“apa yang kalian
ibadahi (sembah) sepeninggalanku?” mereka menjawab “kami akan
beribadah kepada Tuhanmu dan Tuhan nenek moyang ku, [brahum,
Ismail dan Ishaq, yaitu Tuhan yang Maha Esa dan kami hanya
tunduk kepada-Nya” (Depag RI, 1984 842)

Darn ayat tersebut nyatalah bahwa perkembangan dan pendidikan agama
terhadap anak adalah merupakan masalah yang sangat penting dan sebagai
landasan yang asasi terhadap pembinazn pribadi anak serta penanaman jiwa
keagamaan pada anak yang dimular sejak anak masth d1 kandungan (pendidikan
agama secara tidak langsung) hingga anak lahir dalam alam dunia 1m

Sehingga dapat diperoleh suatu pemahaman bah wa landasan utama dalam
memberikan pendidikan agama pada anak adalah dimulai dan lingkungan
keluarga dimana anak 1tu berada dan disiilah pentingya lingkungan keluarga

dalam pendidikan anak

Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestas: Belajar
Berbicara tentang prestasi belajar pada dasarnya banyak sekali para
ahli yang mencoba untuk memberikan pendapatnya untuk memperoleh
suatu pengertian secara jelas tentang prestasi belajar 1tu secara aktual
Diantara para ahli yang memberikan pendekatan secara defimtif
adalah sebagai berikut
a. Menurut IL Pasaribu dan Sumajutak mengatakan bahwa “yang

dimaksud dengan prestasi belajar adalah hasil yang dicapa: setelah me-
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ngikuti usaha, didikan atau latthan” (Suhartin, 1981 115)

Menurut M Bukhonn M Ed Mengatakan

“  bahwa yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah menunjukkan
hasil yang nyata dar suatu usaha atau pekerjaan” (Buchori, 1980 98)

Dan dua pengertian diatas dapatlah kiranya diambil suatu pemahaman
bahwa yang dimaksud dengan prestas: belajar adalah suatu hasil yang nyata
telah dicapai atau diperoleh seseorang setelah melakukan suatu usaha atau
aktivitas tertentu.

Sedangkan pengetian belajar 1tu sendin juga sangat kompleks hal 1m
mengingat bahwa masalah belajar banyak orang yang menyangka hanya
terbatas pada peroleh pengetahuan dan ketrampilan semata, namun
sebenarnya belajar adalah lebih dan hal tersebut yakm perolehan suatu
pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai-nilai yang diperolehnya.

Untuk lebith jelasnya tentang masalah belajar penulis uraikan
pendapat dan ahl1 sebaga1 berikut
Menurut Lester D Crow, PHD dkk “ belajar adalah perbuatan untuk
memperoleh kebiasaan , 1lmu pengetahuan dan berbagar sikap” (Crow,
1984 321)

Menurut Drs H Abdurrahman Saleh, dkk “  belajar adalah suatu kegiatan
untuk memperoleh kebiasaan-kebiasaan pengetahuan dan pengembangan
sikap-sikap tertentu dan pada orang yang melakukannya” (Saleh, 1978 8)

Menurut Drs Mansur dkk  “ belajar adalah suatu proses aktivitas untuk
mencapai kebiasaan-kebiasaan, 1lmu pengetahuan kecakapan, sikap dan

lain-lain” (Mansyur, 1981 45)
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Dan ketiga pengertian tersebut diatas, maka diperoleh pengertian bahwa
yang dimaksud dengan belajar adalah merupakan suatu proses kegiatan untuk
memperoieh kebiasaan-kebiasaan pengetahuan dan sikap serta kecakapan dan

orang yang melakukan tersebut

Dar1 dua pengertian antara prestasi dan belajar, maka dapat diperoleh
suatu pengertian bahwa yang dimaksud dengan prestasi belajar pendidikan
agama adalab suatu hasil nyata yang diperoleh oleh anak siswa setelah mereka

mengikut: kegiatan belajar pendidikan agama Islam

Jenis-jenis Prestasi Belajar

Pada pembahasan tentang jems-jems prestasi belajar, maka terlebih
dahulu penulis uraikan tentang target dan tujuan danpada proses pendidikan
itulah akan diketahu1 sejauhmana prestasi belajar dan hasil yang dicapai

didalam proses belaar siswa

Sehingga untuk mengetahwi bahwa siswa mencapai hasil belajar
petubahan-perubahan, sikap dan tingkah laku yang ada pada dinn siswa 1tu
sendini, adapun perubahan-perubahan tingkah laku siswa yang diharapkan

adalah sebagaimana yang dicantumkan dalam “Buku Dirjen Binbaga Islam

sebagai berikut

Hasil belajar selalu dinyatakan dengan bentuk tingkah laku, sebagaimana
tingkah laku yang diharapkan berubah itu dinyatakan dalam bentuk
perumusan tujuan nstruktusional Hasil belajar atau perubahan tingkah
laku yang diharapkan 1tu meliputi aspek kognitif meliputi
pengembangan  ketrampilan/kemampuan yang diperlukan  untuk
menggunakan kemampuan tersebut, aspek efektif meliputi perubahan
dalam seg1 sikap, mental, perasaan dan aspek psikomotorik yang meliputi
perubahan dit dan segi penduduk motorik” (Digen Binbaga Islam,
1985 153)
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Dan pendapat tersebut diatas dapat diperoleh gambaran bahwa secara
garis besarnya perubahan-perubahan yang diharapkan dalam pendidikan
sebaga hasil atau prestasi yang dicapai oleh siswa 1tu meliputi tiga jerus
prestas1 yang prestast yakm  aspek kogmtif, aspek efektif dan aspek
pstkomotorik

Sehingga dan ketiga jenis prestas: belajar 1tu secara rinci adalah sebagai
berikut
a. Aspek Kogmtif

Pada aspek 11 Wikel memberikan pengertian bahwa “  dalam fungsi
psikis yang menyangkut aspek pengetahuan (kognitif) dalam suatu
pemahaman” (Winkel, 1984 155)

Dar pengertian tersebut dapat diperoleh suatu kejelasan bahwa aspek
kogmtif adalah merupakan aspek yang berkenaan dengan pengetahuan
seseorang terhadap suatu masalah, dimana dalam pembahasan i adalah
proses belajar pendidikan agama yang merupakan aktivitas siswa dalam
memperoleh atau menerima pengalaman agama. Dalam kaitannya dengan
prestasi belajar siswa maka pada aspek kogmtif mi siswa memperoleh
pengetahuan secara baik dan lebih tingg1 dibanding saat-saat sebelumnya.

b Aspek Afektif

Pada realttasnya dalam aspek yag merupakan sasaran adalah
pertumbuhan bathimah atau rohaniah siswa, sepert1 apa yang dikemukakan
Winkel bahwa “pengertian akfektif adalah berhubungan dengan fungs:
psikis yang menyangkut aspek milai sikap serta keyakinan” (Winkel,

1984.156)
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Sejalan dengan hal tersebut diatas, maka masalah yang diharapkan
adalah setelah siswa mengikuti proses belajar pendidikan agama hendaknya
punya kesadaran bahwa apa yang telah diajarkan oleh guru itu nyata-nyata
dapat dipergunakan sebagar pedoman dalam menentukan perbuatan siswa
secara baik

Hal tersebut sangat beralasan sekali dengan pendapat yang mengatakan

“Has1l belajar melalu1 aspek 11 diperoleh melalui proses interaksi,

yakmi siswa menyadan suatu nilai-nilai dyadikan suatu sistem nilai diri,

schingga menuntun segenap penyataan sikap, tingkah laku dan
pertumbuhan moralnya dalam menjalankan kehidupan 1m” (Dirjen

Binbaga Islam, 1985 157)

Sehingga dengan demikian maka dapat diperoleh suatu gambaran
bahwa aspek afektif dalam proses belajar khususnya belajar pendidikan
agama sangat diperlukan adanya suatu interaksi untuk mewujudkan hasil
atau prestasi yang diperoleh oleh siswa setelah mengikuu didikan dan latihan
atau proses belajar pendidikan agama tersebut
Aspek Psikomotorik

Dan hasil belajar dalam bentuk psikomotornk i adalah merupakan
hasil belajar yang bersifat kongknt atau nyata, karena hasil belajar 1 adalah
merupakan suatu bentuk ketrampilan (skill) yang diperlukan dan
diperlihatkan setelah mereka atau siswa mengikuti proses belajar pendidikan
agama yang telah diajarkan oleh seorang guru dalam bentuk tingkah laku,

sikap dan perbuatan, seperti tindakan dalam melakukan ajaran agama amaliah

agama

Dalam hal 1m1 ada satu pendapat yang mengatakan bahwa “ aspek
psikomotorik berhubungan dengan ketrampilan yang lebih bersifat
amaliah dan kongknt, namun demikian dalam hal 1tu tidak terlepas dan
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aktivitas-aktivitas yang bersifat mental (pengetahuan sikap) Hasil

belajar sikap in1 merupakan suatu tingkah laku nyata dan dapat diamati”

(Dirjen Binbaga Islam, 1985 158)

Dan aspek psikomotorik yang diperoleh siswa dala mengikuti proses
kegiatan belajar yang berupa pengetahuan sikap atau tindakan sebagai hasil
nyata atau kongknt dalam bentuk suatu ketrampilan tertentu

Sedangkan bentuk spikomotorik dan hasil belajar pendidikan agama
dalam hal 1m adalah berbentuk suatu ketrampilan atau tindakan praktis
tentang 1badah sepertt pelaksanaan wudhu, pelaksanaan tayamum,
pelaksanaan sholat dan lain sebagainya sebagai bentuk praktis dar1 amaliah

ajaran agama 1slam yang merupakan hasil proses belajar pendidikan agama

1slain

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

Berbicara tentang faktor-faktor yang merupakan prestast belajar siswa
berarti kita berbicara tentang segala sesuatu yang dapat memmbulakan
semangat atau motivast didalam belajar 1tu sendin, sehubungan dengan
masalah faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, Drs Bimo

Walgito (1975 3) mengemukakan bahwa faktor-faktor tersebut adalah

a Faktor individu anak
Pada dasarnya faktor anak adalah merupakan faktor yang utama
didalam belajar Hal 11 tersebut dikarenakan bahwa walaupun segala
persyaratan yang lamnnya terpenuhi akan tetapi 1tu tidak memiliki
kemauan untuk belajar, maka hasil yang dicapainya nanti juga tidak

memmbulkan kepuasan dan bahkan tidak memberikan suatu motivasi
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atau kecenderungan anak untuk belajar secara baik

Sehingga untuk menumbuhkan motivasi pada didalam belajar harus

diperhatikan faktor-faktor yang banyak terkait dengan individu itu sendirt

(Affifudin, 1988 119), yang antara lain meliput:

1)

2)

3)

Taraf intelektual

“pada dasarnya taraf intelektual disebut juga kecenderungan yang berarti
kesanggupan untuk memecahkan soal —soal baru dengan jalan berfikir secara
tepat dan cepat” (Ahmadi, 1975 52)

Dalam kaitannya dengan aktifitas belajar pendidikan agama d. sekolah,
intelegens! seseorang mempunyar pengaruh yang cukup kuat terhadap tingg:
rendahnya hasil atau prestasi belajar pendidikan agama yang dicapai oleh siswa
1tu sendirn

Motivasi belajar

Motivasi belajar adalah merupakan keseluruhan daya penggerak didalam din
anak yang mampu menmimbulkan kesempatan kesemangatan dan kegairahan
dalam belajar (Ahmadi, 1975 53)

Dalam kaitannya dengan aktivitas belajar pendidikan agama, maka motivasi
mempunya: pengaruh yang positif terhadap anak 1tu sendin, sebab pada
dasarnya tanpa adanya motivasi atau kecenderungan anak untuk belajar maka
tidak mungkin anak akan mendapatkan hasil belajar yang baik

Program, sikap dan minat

Sebagaimana diketahu1 bahwa perasaan adalah merupakan suasana psikis yang
mengambil bagian pribadi dalam situasi dengan jalan membuka din terhadap

suatu yang berbeda dengan keadaan atau nila1 dalam dir1 (Soemanto, 1987 35)
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Sehubungan dengan hal tersebut maka perasaan yang obyektif seseorang akan
dipengaruh: oleh situasi dan seseorang 1tu sendiri dan perasaan yang baik maka
akan banyak mempengaruhi siswa dalam kegiatan belajar

Sedangkan sikap adalah merupakan suatu desakan atau dorongan dalam hati,
kebiasaan yang dikehendaki dan dipengaruhi lingkungan yang mengeliling
pada individu (Crow, 1984 341)

“Dan minat 1tu sendir1 adalah merupakan suatu kecenderungan untuk merasa
tertarik atau senang terhadap suatu obyek” (Crow, 1684 120)

Dengan demukian maka dar ketiga hal tersebut yakni perasaan, sikap dan
mmat dalam katannya dengan aktivitas belajar pendidikan agama siswa
mempunyai pengaruh yaug cukup penting dan harus mendapatkan perhatian
yang positif untuk mencapai keberhasilan atau prestas: belajar pendidikan

agama siswa.

Keschatan fisik dan psikis

Dalam proses pendidikan untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan

disamping dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagaimana tersebut  1ntelegensi

motivasi, perasaan, sikap dan minat siswa juga ditentukan oleh kondisi fisik

dan psikis siswa itu sendirt Tepatlah satu pendapat yang mengatakan
“Kesehatan yang sering terganggu, musalnya badan sakit-sakitan,
perasaan kacau, tidak tenang, cemas, takut, dan lamn sebagainya

semuanya 1tu akan mengilangkan minat dan menghambat proses belajar
anak” (Affifudin, 1988 113)

Dan simlah jelaslah bahwa untuk mencapai hasil belajar atau prestasi belajar
yang diharapkan dan proses belajar anak juga ditentukan oleh kondisi

kesehatan fisik dan kondis: psikis anak 1tu juga.
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5) Keadaan sosial, ekonomi dan sosial budaya
Dalam realitasnya keadaan ekonomi dan sosial budaya suatu masyarakat
dalam kaitannya dengan proses pendidikan juga banyak ikut menentukan
terhadap hasil pendidikan juga banyak ikut menentukan terhadap hasil
pendidikan anak, sebab ekonomi suatu keluarga adalah merupakan sarana
pendidikan bagi anak, oleh karenanya seorang berpendapat bahwa
“Pendidik serta segala lembaga pendidikan harus mengakui kepribadian
dan menggalang kesatuan segala aspek kebudayaan, sosial ekonom1 yang
ikut menentukan kecerdasan dan pengertian anak” (Saifulloh, 1982 39)
Dengan demikian maka dapat diperoleh suatu pernahaman bahwa kordisi
sostal ekonomidan sosial budaya suatu masyarakat dalam kaitannya
dengan proses pendidihan agama anak lebith jauh harus mendapatkan
perhatian dan hal tersebut ikut juga dalam menentukan terhadap
keberhasilan dan pendidikan anak 1tu sendinn didalam belajarnya
b Faktor Lingkungan Anak
Disamping faktor anak dalam menentukan keberhasilan belajar, maka
faktor lingkungan individu dalam proses kegiatan belajar juga mempunyai
dampak yang besar, sebab dengan lingkungan yang positif maka
perkembangan pribadi anak baik dan segi kematangan, intelegens: dan
sebagainya juga akan berdampak positif pula, hal im tergantung pada
lingkungan anak dalam mempengaruhi  proses pertumbuhan dan
perkembangan pribadi anak dan sekaligus dalam aktivitas belajar anak
Tepatlah suatu pendapat yang mengatakan

“saling memiru diantara anak dengan temannya sangat cepat dan kuat
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pengaruh kawan adalah sangat besar terhadap akal dan akhlaknya,

sehingga anak dalam perkembangannya adalah tergantung pada

pergaulan lingkungannya dan anak yang hidup diantara tetangga yang
baik akan menjad: baiklah 1a dan anak yang hidup diantara orang-orang
yang buruk akhlaknya maka akan menjadi buruklah 1a” (Zuhairim,

1983 55)

Dari pendapat tersebut jelaslah bahwa pengaruh lingkungan terhadap
pembentukan pribadi anak serta penentuan kecerdasan dan intelektual anak
banyak menentukan sekali dengan kata lain keberhasilan belajar anak didalam
proses pendidikan agama adalah juga dipengaruhi dan ditentukan oleh

lingkungan dimana anak 1tu hidup berada

Fengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Prestast Belajar Pendidikan

Agama Siswa

Untuk membahas pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestas:
belayjar pendidikan agama siswa dengan sendirinya kita akan berbicara
tentang hasil yang telah dicapa1 atau diperoleh siswa dalam mengikut: proses
belajar pendidikan agama 1tu sendin

Belajar pada dasarnya adalah merupakan suatu aktivitas yang bertujuan
untuk memperoleh suatu perubahan berfikir dan bersikap Sebagaimana satu
pendapat “Belajar adalah merupakan suatu perubahan untuk memperoleh
kebiasaan 1lmu pengetahuan dan berbagai sikap” (Crow, 1984 321)

Dengan sendirinya maka belajar tidak hanya terbatas pada perolehan
suatu pengetahuan semata, kecakapan berfikir dan ketrampilan, akan tetap:
lebth jauh belajar adalah juga menyangkut tentang bagaimana individu
memperoleh suatu kebiasaan dan selanjutnya menjadi hasil nyata dan

perbuatan belajar tersebut
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Sedangkan prestasi belajar adalah “suatu hasil yang diperoleh yang
dicapar setelah anak mengikuti usaha didik atau latithan tertentu”
(Suharti, 1981 115)
Sehingga untuk memperoleh suatu hasil atau prestasi belajar khususnya
pendidikan agama i1slam didalam proses belajar siswa disamping harus
1 diperhatikan faktor anak, bahan yang akan disajikan juga yang lebih penting
lag1 perlu diperhatikan adalah faktor lingkungan (millieeu), sebab didalam
realitasnya lingkungan banyak mempunyai arti dalam mencapai keberhasilan
pendidikan agama anak Hal 11 tepat dengan pendapat
“Millieu atau lingkungan adalah mempunyai peran yang sangat penting
terhadap berhasil tidaknya pendidikan agama, karena perkembangan

pwa anak 1tu sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya”
(Ahmadi, 1975 51)

Dan  pendapat tersebut maka lingkungan keluarga sebagai
lingkungannya yang pertama bagi anak sangatlah efektif untuk menamakan
dasar-dasar pendidikan agama bagi anak perlu kiranya dipahami fungsi

keluarga ada beberapa pendapat antara lain

Menurut Abdurrahman An — Nahlaw1 bahwa pendidikan agama pada

—

dasarnya mempunyai beberapa fungsi antara lain

a. Benar-benar menjadi seorang mushim dalam seluruh aspeknya,
psikhis, social, spiritual, tingkah laku dan intelektual

b Merealisasikan ubudiyah kepada Allah dengan segala makna pada
kehidupan sehari-har1 (Al Nahlawi, 1989 183)

Menurut Drs Soelaiman Joesoef, dkk (1979 47-48) mengungkapkan

N

beberapa fungsi sebagai berikut

a. Pengalaman pertama masa kanak-kanak
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Pada masa 11 anak sangat cenderung sekali untuk dipengaruhi oleh
orang tua (keluarga) sebab pada masa kanak-kanak adalah merupakan masa
untuk menanamkan dasar-dasar pendidikan dan pada masa 1m pula anak
memperoleh pengalaman pertamadan lingkungan keluarga. Hal i sangat
beralasan sekali dengan satu pendapat

“dalam pendidikan keluarga, anak memperoleh pengalaman pertama

yang merupakan faktor penting dalam perkembangan pribadi anak
pada masa selanjutnya” (Joesoef, 1979 47)

Dalam kaitannya dengan pendidikan agama maka pada masa kanak-
kanak 1mlah dipandang efektif untuk mencapai suatu keberhasilan, sebab
pada masa 11 anak masih banyak tergantung dan lebih cenderung untuk

dipengaruhi oleh lingkungan keluarga.

Menjamin kehidupan emosional anak
Sejalan dengan proses pendidikan, maka dengan kehidupan emosioanl
anak akan terjamin satu perkembangan pribadi anak yang lebih baik dan

mempunya: kematangan dalam menenma pendidikan lebih-lebih
pendidikan yang pertama bagi anak

Untuk 1tu masalah kehidupan emosional anak perlu mendapatkan
perhatian bagi para pendidik pada umumnya, sebab bagaimanapun masalah
kehidupan emosional anak erat kaitannya dengan para pendidik 1tu sendin
Tepatlah pendapat yang mengatakan

“ dalam pendidikan dilingkungan keluarga, maka kehidupan
emosional anak atau kebutuhan rasa kasih sayang anak akan terjamin
dengan baik dan terjaminnya kehidupan emosioanl anak pada waktu
kecil berarti menjamin perkembangan anak berikutnya” (Joesoef,
1979 48)
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Sehingga untuk memperoleh keberhasilan didalam pendidikan agama
bag1 siswa perlu sekali diperhatikan masalah kehidupan emosioanl anak
didalam lingkungan keluarga
Menanamkan dasar pendidikan moril

Pendidikan dilingkungan keluarga sebagai suatu cermun bagi anak
dalam penawaran pendidikan monl anak, sebab lingkungan keluarga in1 anak
akan banyak melihat secara tindakan dan tingkah laku orang tuanya Dalam

hal 11 ada satu pendapat

‘Dalam pendidikan keluarg, maka pendidikan pada lingkungan im

banyak menyatun pendidikan mornl anak, sebab dalam keluargalah

tertanam dasar pendidikan morl dengan melalu1 contoh yang kongknt

sehari-han” (Joesoef, 1979 48)

Dar pendapat 1tulah maka dapat diketahu1 bahwa lingkungan keluarga
dalam kaitannya dengan pendidikan anak mempunyai arti dan fungsi yang

cukup penting lebih-lebih dalam penanaman pendidikan moral bag: anak 1tu

sendin
Memberikan dasar pendidikan kesosialan

Disamping pendidikan dilingkungan keluarga tersebut memberikan
beberapa makna bagi anak yang termasuk didalamnya adalah sebagai dasar
pendidikan moral, sebagai jaminan pada kehidupan emosional anak, maka
pendidikan dilingkungan keluarga juga memberkan makna bagi anak untuk
menanamkan pendidikan sosial

Hal 11 sebagaimana satu pendapat Prof Dr Notonagoro bahwa
“adalah merupakan hakekat manusia pula sebagar din pnbadidan

individu juga bersifat pribadi hidup bersama, pribadi masyarakat dan
makhluk sosial” (Sudarsono, 1989 106)
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Kebenaran pendapat tersebut dalam hal yang sama juga dikatakan

“Dalam kehidupan keluarga anak-anak sering membantu saudaranya
yang sakit adalah merupakan pendidikan pada anak untuk memupuk
dan berkembangnya kesdaran sosial bagi anak” (Joesoef, 1979 18)

Dar1 kedua pendapat yang telah mengungkapkan pendidikan sosial
dalam lingkungan keluarga dapatlah diperoleh suatu pemahaman bahwa
pendidikan dalam lingkungan keluarga ternyata mempunyai fungst yang

cukup berart1 dalam penanaman pendidikan pada masa anak

Meletakkan dasar pendidikan agama pada anak

Sebagaimana kita sadari bahwa dan kecil anak dipelihara dan
dibesarkan oleh dan dalam keluarga, sehingga segala sesuatu yang ada
dilingkungan keluarga akan banyak membawa pengaruh pada anak, bila dan
tingkat ekonomi keluarga, pendidikan keluarga serta suasana kehidupan
keluarga 1tu sendir

Oleh karenanya dalam kehidupan sehan-han anak perlu dipenuh1
kebutuhan-kebutuhannya baik kebutuhan yang bersifat jasmamah dan
rohaniah, sebagaimana pendapat yang menyatakan bahwa

“Anak juga mempunya: kebutuhan jasmamah dan rohamah yang

berupa 1lmu pengetahuan, kedumawian keagamaan, nilai-nilai

kemasyarakatan, kesusilaan dan keagamaan” (Marimba, 1989 35)

Dan similah dapat diperoleh pemahaman pendidikan dilingkungan
keluarga mempunyai pengaruh yang besar terhadap penanaman pendidikan
agama.

Setelah dipahamui tentang fungsi pendidikan dalam lingkungan

keluarga, maka untuk mencapai suatu keberhasilan didalam pendidikan
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agama pada siswa yang terkait dengan pendidikan lingkungan keluarga ada

beberapa hal yang perlu diperhatikan

1)  Usaha suasana yang baitk dalam keluarga

2) Tiap-tiap anggota keluarga hendaknya belajar berpengaruh pada hak
dan tugas masing-masing

3) Orang tua serta orang dewasa lainnya dalam keluarga hendaknyalah
mengetahui tab1’at dan watak anak-anak

4)  Hindarkan segala sesuatu yang dapat merusak pertumbuhan jiwa anak-
anak (Purwanto, 1991 96)

Sehingga dengan memperhatikan beberapa hal tersebut diatas maka
pendidikan  dilingkungan keluarga akan banyak berarti terhadap
perhembangan dan pengetahuan anak atau dengan kata lain pendidikan agama
akan berhasil dengan baik karena adanya pengaruh dan lingkungan keluarga,
dan lingkungan yang jelek tidak menghasilkan pengaruh yang baik tapt

sebaliknya

Dalam hal 1m1 Drs Abu Ahmadi (1975 51) mengatakan

“bahwa lingkungan adalah mempunyai peranan yang sangat penting
terhadap berhasil idaknya pendidikan agama, sebab perkembangan jiwa
anak sangat dipengaruhi oleh lingkungannya”



BAB III

METHODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

1

Populasi

Menurut Sutrisno Hadi bahwa populasi adalah “keseluruhan individu
untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh dar sampel 1tu hendak
digeneralisasikan” (Hadi, 1982 42)

Berangkat dan pendapat tersebut, dapatlah dipahami bahwa populas
adalan merupakan mdividu-individu atau keseluruhan subyek yang akan
ditehti dalam suatu penelitian 1 adalah semua siswa di SD Jets 1
Kecamatan Blora dengan jumlah keseluruhan adalah 160 siswa
Sampel

Sedangkan yang dimaksud dengan sampel adalah “ bagian dan
populast yaitu sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dan jumlah
populas1” (Had1, 1987 220)

Dengan mengambil perhitungan menurut Suharsimi Arnkunto

“Apabila subyek kurang dan 100 maka lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika
subyeknya besar dapat diambil antara 10 — 15% atau lebih Tergantung
setidak-tidaknya dan
a Kemampuan penelit dilihat dan seg1 waktu

b Sempit luasnya wilayah pengamatan dar1 setiap subyek, karena hal 1m

menyangkit sedikitnya data.

32
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¢ Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh penelitt
Untuk penelitian yang resikonya tinggi, tentu saja jika sampel lebih besar
hasilnya akan lebih baik
Karena permasalahan yang terkandung dalam skripsi 11 berhubungan
langsung dengan lingkungan, yaitu ingin mengetahur apakah ada pengaruh
lingkungan terhadap prestas: belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa dan
SD Jetis 1 Blora maka sampel yang akan diambil adalah siswa dann SD Jetis 1
Kecamatan Blora
Oleh karea 1tu penulis mengambil sampel sebanyak 38% yaitu sejumlah
60 siswa dan populasi sejumlah 160 siswa.
3 Jems Data
Jenis data yang diperlukan dalam penzhitian ini adalah sebagai berikut
a Data kwalitatif yang meliputs
1) Pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar pendidikan
agama Islam
2) Proses pelaksanaan pendidikan agama Islam
b Data kwantitatif yang meliputt
1) Jumlah siswa SD Jetis 1 Kecamatan Blora Kabupaten Blora
2) Jumlah guru, karyawan dan lain sebagainya
B. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dipergunakan dalam penelitian 11 adalah
sebagai berikut
1 Metode Observasi

Yang dimaksud dengan metode observas: adalah “pengamatan dan penca-
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tatan dengan sistemis, fenomena-fenomena yang disehidiki” (Hadi, 1982 13)

Metode 11 dipergunakan untuk memperoleh data tentang situasi umum
SD Jetis 1 Kecamatan Blora dan juga untuk memperoleh data tentang
informasi dar1 obyek penelitian
Metode Interview

Yang dimaksud dengan metode interview adalah “merupakan sebuah
dialog yang dilaksanakan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi
dar terwawancara” (Hadi, 1937 132)

Metode nn dipergunakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan
pendidikan agama di SD Jetis 1 Kecamatan Blora Kabupaten Blora.
Metode Dokumentasi

Metode dokumentas: adalah merupakan peneliian untuk memperoleh
keterangan-keterangan dengan menyelidiki benda-benda tertulis, buku-buku,
mayalah, notulen rapat, peraturan-peraturan, catatan hanan dan sebagainya
(Hadi, 1987 131)

Metode Questioner

Yang dimaksud dengan metode questioner adalah
“merupakan sejumah pertanyaan tertulils yang dipergunakan untuk
memperoleh informasi dan responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya” (Hadi, 1987 126)
Metode 11 dipegunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar
atau hasil angket tentang pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi

belajar pendidikan agama Islam

C. Teknik Analisa Data

Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dalam penelitian int maka
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peneliti menggunakan teknik analisa data sebagar berikut

Teknik Analisa Kualitatif

Maksudnya adalah mengolah data d.ngan menujukan sifat sesuatu
misalnya baik, sedang dan lain sebagainya Hal im1 dimaksudkan untuk
membandingkan data yang bersifat teoritis dengan data yang diperoleh dan
lapangan yang selanjutnya diambil suatu kesimpulan, hal im1 dengan

menggunakan metode induksi dan deduks:

Teknik Analisa Kuantitatif

Maksudnya adalah mengolah data dei.gan menunjukkan data angka-
angka dar1 hasil pengukuran maupun pe gubahan dan data kualitatif
tersebut

Teknik 11 dipergunakan untuk mer canalisa data yang berkaitan
dengan lingkungan keluarga terhadap pres‘asi belajar pendidikan agama
Islam siswa Data yang bersifat kwantitauf i1 akan dianalisa dengan
menggunakan teknik analisa statistik dengan menggunakan rumus “product

moment” dengan menggunakan angka kasar sebagai berikut

vy ENOED)
rxy - 2 N 2
\@Xz _=X) }{Zyz e }
N N
Keterangan
Rxy = Koefisioner korelasi antara x dan y

X Varnabel x

Y = Jumlah individu (responden)



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Penyajian Data

1 Situasi Umum SD Jetis 1 Kecamatan Blora
a Sejarah berdinnya dan perkembangan SD Jetis] Kecamatan Blora

Kabupaten Blora

SD Jetis] Kecamatan Blora Kabupaten Blora sebagai satu
lembaga pendidikan formal dibawah naungan Dinas Pendidikan telah
berdin sejak 1 Apnl 1979

Sebaga. latar belakang berdin SD Jetis 1 Kecamata Blora tersebut
adalah adanya satu alternatif pengembangan pendidikan diwilayah
Kecamatan, dimana Blora yang pada waktu 1tu sangat diperlukan sekali
adanya lembaga pendidikan formal tingkat dasar, disamping juga atas
imsiatif serta berbagai upaya dan para tokoh agama dan masyarakat di
wilayah Kecamatan Blora sehingga tahun 1979 didirikan SD Jetis 1
Kecamatan Blora tersebut

Bermula dan berbagai latar belakang berdinnya SD Jetis 1
Kecamatan Blora tersebut, maka pada perkembangan berikutnya telah
banyak mengalami perubahan dan perkembangan baik dan seg1 fisik
maupun non fisikk atau dan segi fasilitas dan sarana maupun
perkembangan dan seg1 kualitasnya.

Hal 11 terbukti bahwa banyak siswa dan lulusan sekolah tersebut

diterima d1 sekolah-sekolah menengah lanjutan pertama (SLTP) Negen

36
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di wilayah Kabupaten Blora

Pada perkembagan selanjutnya hingga pada saat penelii mengadakan
penelitian tersebut, SD Jetis 1 Kecamatan Blora dengan dikepalai oleh Bapak
Sutiyono, S Pd lebth jauh lagi sudah mengalami perubahan dan
perkembangan yang lebih baik dibanding dengan tahun-tahun sebelumnya Hal
i1 terbukt1 banyaknya para siswa yang berminat untuk masuk di SD Jetis 1
Kecamatan Blora tersebut disamping juga dari jumlah tenaga edukatif serta
segala kebutuhan dalam pelaksanaan pendidikan disekolah tersebut telah

memadai

Berangkat dar1 hal-hal terscbut 1tulah, maka sudah barang tentu SD Jetis 1
Kecamatan Blora pada masa-masa yang akan datang mempunyai prospek

perkembangan yang lebih baik dan positif

Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa
1) Keadaan Guru
Keadaan guru yang mengajar di SD Jetis 1 Kecamatan Blora adalah
14 (empat belas) orang guru yang terdin dan 1 orang Kepala Sekolah, 6
orang guru kelas, 1 orang guru pendidikan agama Islam, 1 orang guru
Penjaskes dan 4 orang guru Mulok
Untuk lebih jelasnya keadaan guru SD Jetis 1 Kecamatan Blora dapat

dilihat pada tabel I halaman 38 benikut 1n1
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TABEL 1
KEADAAN GURU SD JETIS 1
KECAMATAN BLORA TAHUN 2008/2009

No Nama Jabatan | Tugas Mengajar/Kls
1 | Sutiyono, S Pd KS | IV-VI
2 | Nk Sumarni Guru | GuruKL I
3 | Sn Eko Lestan Guru | GuruKL III
4 | Djumiati Guru | Bhs Jawa, Macapat
5 | Titikk Eka Ashiyanti | Guru | Guru KL IV
6 | Titik Suprapti Guru |GuruKL V
7 | Sagito, S Pd Guru | GuruKL VI
8 | Rustam Guru | Guru PAIKL I-VI
9 | Darsono Guru | Penjaskes KL I-VI
10 | Kisnawati Guru | Bhs Inggris
11 | Shofiul Ummah Guru | T Boga, SBK
12 | Sn1 Knistiawan Guru | SBK 4,5,6
13 | Estt Rocham Guru | Bhs Jawa 6, Perpus
14 | Eny Tjiptaningsih Guru | Bhs Jawa 2

2) Keadaan Karyawan
Keadaan karyawan yang ada di SD Jetis 1 Kecamatan Blora

Kabupaten Blora pada tahun anggaran 2008/2009 adalah terdir1 dan satu
orang penjaga dan juga sebagai tukang kebun
3) Keadaan Siswa
Adapun keadaan siswa SD Jetis 1 Kecamatan Blora Kabupaten

Blora hingga pada saat penehiti mengadakan peneliian berjumlah 160

siswa yang terbagi dalam 6 kelas

Untuk lebih jelasnya dalam keadaan siswa SD Jetis | Kecamatan

Blora Kabupaten Blora dapat dilihat pada tabel berikut 1m
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TABEL II
JUMLAH SISWA SD JETIS 1 KECAMATAN BLORA
TAHUN 2008/2009
No | Kelas Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1 I 13 10 23
2 II 10 16 26
3 I 16 12 28
4 IV 14 7 21
5 \% 17 15 32
6 VI 16 14 30
Jumlah 86 74 160

¢ Lokasi dan Fasilitas SD Jetis 1 Kecamatan Blora Kabupaten Blora

1y

2)

Lokasi SD Jetis | Kecamatan Blora Kabupaten Blora

Lokast SD Jetis 1 Kecamatan Blora Kabupaten Blora secara
tepatnya di Desa Jetis Kecamatan Blora Kabupaten Blora, untuk lebih
jelasnya letak SD Jetis 1 Kecamatan Blora Kabupaten Blora adalah
dengan batas-batas sebagai berikut
a) Sebelah utara adalah perumahan
b) Sebelah selatan adalah jalan raya
c) Sebelah barat adalah jalan raya

d) Sebelah timur adalah perumahan

Fasilitas SD Jetis 1 Kecamatan Blora Kabupaten Blora
Adapun fasilitas yang dimiliki oleh SD Jetis 1 Kecamatan Blora
Kabupaten Blora adalah meliputi beberapa fasilitas sebagai berikut

a) Keadaan bangunan yang terdin dan
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2)

3)

4)
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Bangunan gedung sekolah 1 buah
Ruang kantor yang meliputt

(a) Kantor Kepala Sekolah

(b) Kantor guru dan karyawan
(c) Ruang tamu

Ruang belajar 6 buah

Ruang OSIS dan UKS 1 buah

b) Keadaan fasilitas yang terdir1 dan

1)
2)
3)
4)
3)
6)

Tempat parkir guru dan siswa 1 buah
Lapangan olah raga 1 buah
Peralatan olahraga dan kesenian
Kamar mandi dan WC guru

Kamar mandi dan WC siswa

Lain-lain

2. Pelaksanaan Pengajaran bidang Studi pendidikan agama dx SD Jetis 1

Kecamatan Blora Kabupaten Blora

Pengajaran agama dilaksanakan dengan mendapatkan waktu 3 jam

perminggu pada masing-masing kelas, sedangkan pelaksanaan pengajaran ini

dipercayakan pada 1 (satu) orang guru agama d1 sekolah tersebut

Untuk lebih jelasnya berikut im disajikan data mengenai guru agama,

fasilitas pengajaran dan target kegiatan keagamaan

a.Guru agama guru agama yang bertugas di sekolah 1m adalah Rustam

dengan latar belakang pendidikan sekolah guru Agama, beliau mengajar
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bidang studi pendidikan agama Islam mulai dan kelas 1 sampai dengan
kelas VI dan tiap-tiap kelas diajarkan 3 jam dalam seminggu
Fasilitas pengajaran agama selain buku-buku sebagai pelengkap mund dan
guru, juga dilengkap: dengan buku-buku referensi dan buku penunjang
lainnya yang dipersiapkan di perpustakaan, dan fasilitas lain adalah berupa
alat-alat peraga yang diperlukan, seperti peta perjalanan Haji, rangkaian
huruf-huruf Al Qur’an dan lain sebagainya
Kegiatan keagamaan sebagaimana yang diprogramkan di sekolah, maka
untuk kegiatan keagamaan yang juga ditangani oleh guru dan para siswa
juga sebagai aktivitas keagamaan yang 1kut menunjang terhadap kegiatan
keagamaan disekolah tersebut, seperti mengadakan peringatan Maulud
Nabi Muhammad SAW, pennpgatan Isro’ M1’roj juga hari-han besar Islam
lainnya
Untuk lebih jelasnya tentang pelaksanaan pengajaran pendidikan agama
dapat dyjelaskan sebagai berikut
a Metode Pengajaran
Tentang metode pengajaran agama di SD Jetis 1 Kecamatan Blora
Kabupaten Blora pada dasarnya juga hampir sama dengan metode yang
dipergunakan pada pengajaran bidang studi lannya. Sehingga metode
pengajaran bidang studi pendidikan agama meliputt
1) Metode Ceramah
Metode ceramah disimi adalah suatu metode didalam pendidikan
dimana dalam penyampaian maten1 pelajaran pada siswa dengan

jalan penerangan dan pemikiran secara lisan
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3)
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Metode Tanya Jawab

Yaitu penyampaian pelajaran dengan jalan guru mengajukan pertanyaan
kepada mund dan benkut murid menjawab tentang bahan atau mater
yang disajikan

Metode Diskusi

Suatu metode didalam mempelajari bahan pelajaran dengan cara
mendiskusikannya sehingga berakibat menimbulkan pengertian serta
perubahan pada siswa setelah adanya diskusi pelajaran tersebut

Metode Demonstrasi

Yaitu metode mengajar dimana seorang guru dengan sengaja diminta
oleh mund sendir1 untuk memperlihatkan pada seluruh kelas tentang
suatu proses atau kaifiyah melakukan sesuatu, misalnya proses cara

pengambilan wudlu, cara mengkafani jenazah dan lain sebagainya

b Matenn Pengajaran

Yang dimaksud dengan matenn pengajaran disim1 adalah maten

pengajaran pada bidang studi pendidikan agama Islamdi SD Jetis 1

Kecamatan Blora Kabupaten Blora yang dalam hal im meliputi

1)

Maten1 Aqidah

Pada maten1 pengajaran aqidah 11 meliputi
a) Iman kepada Allah

b) Iman kepada Malaikat Allah

¢) Iman kepada Kitab Allah

d) Iman kepada Utusan Allah

e) Iman kepada Han Akhir
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f) Iman kepada Qodlo’ dan Qodar Allah

Mater syari’ah

Pada mater1 pengajaran syari’ah 1n1 meliputi

a) Thoharoh (bersuct) dan hadats dan najis

b) Cara mengerjakan sholat beserta do’anya

c) Pengertia maslah han dan lain sebagainya

Maten pengajaran Akhlaq

a) Akhlak kepada orang tua (1bu, bapak)
b) Akhlak kepada orang yang lebih tua
c) Akhlak kepada orang yang lebih muda
d) Akhlak kepada tetangga

e¢) Akhlak kepada tamu dan lain sebagainya

¢ Tuuan Pengajaran

Pada dasarya tentang tujuan pengajaran pendidikan agama di1 SD Jetis

1 Kecamatan Blora Kabupaten Blora adalah identik deugan tujuan

pengajaran pendidikan pada umumnya, namun demikian secara rinci dan

tujuan pengajaran pendidikan agama d1 sekolah tersebut antara lain

1y
2)

3)

Agar siswa dapat memahami ajaran agama secara baik dan utuh

Agar siswa dapat pengetahuan agamanya tersebut mau dan sadar
untuk mengemukakannya dalam kehidupan sehari-har

Agar siswa menjadi anak yang berakhlakul kannmah baik dalam

hubungannya dengan Allah, dengan sesama manusia dan alam sekatar



44

Pengaruh Lingkungan keluarga terhadap prestasi hclajar pendidikan

agama Islam siswa SD Jetis 1 Kecamatan Blora Kal upaten Blora

Untuk mengetahw1 sejauhmana pengaruh lngkungan keluarga
terhadap prestast belajar pendidikan agama siswa, penulis dengan jalan
menggunakan angket yang penulis sebarkan pada respc ndent Dalam angket
tersebut penulis susan 20 1tem dan untuk tiap item terdin dan tiga (30

alternatif jawaban a, b dan ¢

Dan untuk memudahkan penalis dalam mengukur (perhitungan),
maka penulis dengan jalan memberikan skor dari ma«ing-masing jawaban

1tu sebagai berikut
a Untuk jawaban a penulis beri skor 1
b  Untuk jawaban b penulis beri skor 0

Untuk mengetahui secara lengkap dari hasil .ngket yang penulis

sebarkan pada responden dapat di'that pada tabel berikut 1m

TABEL III

HASIL ANGKET TENTANG PENGARU!1 SUASANA
PERGAULAN KELUARGA TERHADAP PRI.STASI BELAJAR
PEDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA SD JETIS 1

KECAMATAN BLORA
No Pengaruh Lingkungan Prestasi Bel jar Pendidikan
R P Keluarga ( X) Agama Islam (Y)

AN D B W N
AN NN
AN NN W




Pengaruh Lingkungan
Keluarga ( X)

Prestast Belajar Pendidikan
Agama Islam (Y')

A NN OO OO NN AA NI INO0ONANAA UM AN OO N AT I NN OO NN OO NN NNV N

N NNANO0 NN AN NN NN N0 AN NN AN NX IO 0N N0 Nw
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No
R P

Pengaruh Lingkungan
Keluarga ( X)

Prestas1 Belajar Pendidikan
Agama Islam (Y)

1

50
51
52
53
54
55
56
517
58
59
60

NANAOAONAANS 9O

NN NN ONNNNO|w

B. Analisa Data
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1.  Tentang situasi umum SD Jetis 1 Kecamatan Blora Kabupaten

Blora

a.

Sejarah berdirinya dan perkembangan SD Jetis 1 Kecamatan

Blora

SD Jetis1 Kecamatan Blora Kabupaten Blora sebagai satu

lembaga pendidikan formal dibawah naungan Dinas Pendidikan

clah berdin sejak 1 April 1979

Sebaga:i latar belakang berdin SD Jetis 1 Kecamata Blora

tersebut adalah adanya satu alternatif pengembangan pendidikan

diwilayah Kecamatan, dimana Blora yang pada waktu 1tu sangat

diperlukan sekali adanya lembaga pendidikan formal tingkat

dasar, disamping juga atas msiatif serta berbagar upaya dan para

tokoh agama dan masyarakat di wilayah Kecamatan Blora

sehingga tahun 1979 didinkan SD Jetis 1 Kecamatan Blora

tersebut.
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Bermula dari berbagai latar belakang berdirnya SD Jetis 1
Kecamatan Blora tersebut, maka pada perkembangan berikutnya telah
banyak mengalami perubahan dan perkembangan baik dan segi fisik
maupun non fistk atau dan segi fasilitas dan sarana maupun
perkembangan dan segi kualitasnya.

Hal 11 terbukti bahwa banyak siswa dari lulusan sekolah tersebut
diterima d1 sekolah-sekolah menengah lanjutan pertama (SI TP) Negen
di wilayah Kabupaten Blora.

Pada perkembagan selanjjutnya hingga pada saat peneliti
mengadakan penelitian tersebut, SD Jetis 1 Kecamatan Blora dengan
dikepalai oleh Bapak Sutiyono, S Pd lebih jauh lag sudah mengalami
perubahan dan perkembangan yang lebih baik dibanding dengan tahun-
tahun sebelumnya Hal 1m terbukti banyaknya para siswa yang berminat
untuk masuk di SD Jetis 1 Kecamatan Blora tersebut disamping juga
dar1 jumlah tenaga edukatif serta segala kebutuhan dalam pelaksanaan

pendidikan disekolah tersebut telah memadai

Berangkat dan hal-hal tersebut itulah, maka sudah barang tentu
SD Jetis 1 Kecamatan Blora pada masa-masa yang akan datang

mempunyai prospek perkembangan yang lebih batk dan positif

Tentang struktur orgamisasi SD Jetis 1 Kecamatan Blora Kabupaten

Blora

Dan data yang diperoleh, maka telah menunjukkan bahwa dengan

struktur organisasi atau susunan kepengurusan pada SD Jetis 1 Kecama-



48

tan Blora Kabupaten Blora dimana diantara para personilnya dengan latar
belakang pendidikan serta dengan letak kepengurusannya yang strategis
sangat menentukan sekali terhadap kelancran dan efektifitas pelaksanaan
tugas dar1 masing-masing individu tersebut

Sehingga berpyak dan berbagas kemungkinan serta dengan tepatnya
posist dar1 masing-masing kepengurusan dalam struktur organisasi SD
Jetis 1 Kecamatan Blora Kabupaten Blora sudah barang tentu menjadikan
satu alternatif untuk dimasa-masa perkembangannya akan mempunyal
nila1 tambah yang lebih baik lagi terhadap efektifitas serta efisiens1 proses
pelaksanaan pendidikan pada umumnya di SD Jetis 1 Kecamatan Blora
Kabupaten Blora tersebut

Disamping 1tu dengan semangat dan etos kerja yang positif dan
masing-masing personalia dalam kepengurusan pada sekolah tersebut

juga akan lebih banyak menentukan perkembangan yang lebih baik lag

Tentang Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa

Berpyak dan data yang telah diperoleh memberikan suatu gambaran
bahwa dengan keadaan tenaga guru yang jumlah keseluruhannya adalah
14 orang guru yang aktif melaksanakan tugas dalam pengajaran sekolah
tersebut serta adanya latar belakang pendidikan para guru 1tu sendin akan
banyak mempengaruhi terhadap kelancaran dan keberhasilan didalam
proses belajar mengajar, sehingga dengan sendirinya sekolah tersebut
akan memiliki kuwalitas yang cukup baik

Disamping dengan cukup memadainya tenaga guru di sekolah terse-
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but juga dengan jumlah tenaga administrasi atau karyawan yang memadahi
terhadap kebutuhan sekolah tersebut juga merupakan satu hal yang ikut
mendukung pada keberhasilan pendidikan pada sekolah tersebut, hal im
dapat dilthat dan jumlah guru yang sedikit tapi dapat menguasai lingkungan
sekolah karena mereka dilatar belakangi pendidikan yang hampir sebagian
besar berpendidikan Strata satu (S-1) yang sangat memadahi

Juga dengan jumlah siswa yang cukup memadah: serta aktivitas dan
kedis.plinan siswa dalam mengikuti pelaksanaan pengajaran akan ikut
menuniang dan mempengaruhi keberhasilan pendidikan, sedangkan jumlah
siswa d1 sekolah tersebut adalah 160 orang siswa yang penulis teliti
Lokasi dan fasilitas SD Jetis 1 Kecamatan Blora Kabupaten Blora

Dan data yang diperoleh telah ditunjukkan bahwa dengan letak SD
Jetis 1 Kecamatan Blora Kabupaten Blora yang strategis yakm di jalan raya
Blora sangat menunjang terhadap kelancaran dan keberhasilan pendidikan
d1 sekolah tersebut

Disamping 1tu juga batas-batas dari sekolah tersebut cukup tenang,
maka akan menjadikan suasana belajar pula menjadi tenang dan akhirnya
siswa maupunguru makin lebth nyamand: dalam pelaksanaan belajar
mengajar di sekolah

Tentang Fasilitas

Disamping letak lokas1 SD Jetis 1 Kecamatan Blora Kabupaten Blora
yang cukup strategis, juga dengan adanya fasilitas yang cukup memadah
untuk kebutuhan pelaksanaan pendidikan di sekolah tersebut yang ikut

menunjang terhadap kelancaran keberhasilan dalam proses belajar siswa 1tu
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sendin, hal i dapat dilihat dan jumlah bangunan gedung, ruangan dan
sarana fasilitas lannya seperti adanya perpustakaan dan tempat bermain
untuk siswa dan sebaganya, sehingga dengan fasihitas-fasilitas itulah
banyak menentukan keberhasilan didalam pelaksanaan pendidikan di
sekolah tersebut

Tentang pelaksanaan pendidikan agama di SD Jetis 1 Kecamatan Blora

Kabupaten Blora
Dar data yang dipercleh menunjukan bahwa pelaksanaan pengajaran

pendidikan agama Islam di SD Jetis 1 Kecamatan Blora Kabupaten Blora

adalah dilaksanakan dengan alokasi waktu 3 jam perminggu untuk tiap-tiap

kelas, dengan tenaga satu orang tenaga guru agama Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada rincian sebagai berikut

a Guru agama dengan tenaga guru agama satu orang, masing-masing
dengan tenaga guru yang latar belakang pendidikannya adalah guru
agama Islam yang cukup memadahi bagi siswa dan hal ilah yang juga
1kut menentukan keberhasilan pendidikan agama d1 sekolah tersebut

b Fasilitas pengajaran agama dan data diperoleh menunjukan bahwa
dengan fasilitas dan sarana pengajaran agama yang sangat memadahi di
sekolah tersebut, seperti buku-buku pengetahuan agama serta alat-alat
peraga dan lain sebagainya yang menunjang didalam pengajaran agama
Islam di sekolah tersebut 1tulah yang akan banyak menentukan
kesuksesan didalam pelaksanaan pengajaran agama disekolah tersebut.

¢ Kegatan keagamaan disamping guru dan fasilitas keagamaan yang

lengkap, maka sudah barang tentu dengan adanya aktivitas-aktivitas



51

keagamaan yang ada dan dilaksanakan keagamaan dalam memperingati harn-
han besar Islam peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW Isro’ Mr’roj
serta hart raya Idul Fitr1 dan han raya 1dul Adha, hal-hal sepert: imlah yang
akan banyak juga dalam menunjang siswa untuk berhasil didalam memahami
ajaran agama dan berikut siswa mau dan mampu untuk mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-har1 didalam sekolah, keluarga masyarakat

Disamping guru agama, fasilitas dan kegiatan keagamaan maka di
dalam pelaksanaan pengajaran agama juga banyak ditentukan sekali dan perlu
diperhatikan adalah
Metode pengajaran

Dar data yang diperoleh bahwa metode pengajaran agama d1 sekolah
tersebut adalah meliputi metode ceramah, metode tanya jawab dan metode
diskus1 serta metode demonstrasi Dan1 metode-metode 1tulah maka
dipandang efektif dan menunjang terhadap keberhasilan pelaksanaan
pengajaran agama sekolah tersebut
Maten Pengajaran

Dan data yang diperoleh juga bahwa mater1 pengajaran agama di1 SD
Jetis 1 Kecamatan Blora Kabupaten Blora adalah meliputi aqidah, syar’ah
dan maten akhlak Dengan maten 1tulah diharapkan siswa dapat memperoleh
pengetahuan agama dan berikut mengamalkannya dan disinilah keberhasilan
pegajaran agama itu sendir
Tujuan Pengajaran

Pada dasarnya dengan tujuan pengajaran yang ada diharapkan siswa

mampu memahami dan berikut mengamalkannya dengan baik.
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3 Tentang pengaruh Ingkungan keluarga terhadap prestasi belajar
pendidikan agama siswa di SD Jetis 1 Kecamatan Blora Kabupaten Blora.

Untuk mengetahu tentang sejauhmana pengaruh lingkungan keluarga
terhadap prestasi belajar pendidikan agama siswa akan ditempuh dengan tekmk
analisa korelasi product moment, tehnik 11 dimaksudkan untuk mengetahui
adanya korelas: dan sejauh mana korelasinya antara variabel bebas dengan

variabel terikat yaitu prestasi belajar pendidikan agama siswa

Adapun rumus korelasi product moment dengan angka kasar adalah

_ (@)
Lxy N B

) \@x _<rx>2}{zyz _(zy)z}
N N

Koefisioner korelasi antara x dan y

Keterangan

Rxy

XY Product dar1 hasil kal1 x dan y

N = Jumlah subyek yang diselidiki

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut

a. Menentukan Variabel
Dalam pembahasan 11 ada dua variabel yang akan dianalisa dengan teknik
analisa korelasi product moment yaitu “Pengaruh Lingkungan Keluarga
Sebagar Variabel Bebas (deppendent variabel) variabel bebas berupa skor
akhir dan hasil angket tentang pengaruh lingkungan keluarga yang penulis
ber1 kode (x) dan terikat adalah prestas: belajar pendidikan agama yang

penulis ber1 kode (y)”
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b Tabulasi data
Adapun tabulasi data adalah merupakan tabel persiapan untuk mengitung
korelasi antara pengaruh lingkungan kcluarga terhadap prestasi belajar
pendidikan agama siswa di SD Jetis 1 Kec imatan Blora Kabupaten Blora

Untuk lebih jelasnya tentang tabulasi dat. tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut 11

¢ Menentukan signifikasi korelasi
Secara teoris bahwa koetesians: bergerak antara 0 000 sampai + 1 000 atau
diantara 0 000 - 1000 tergantung pada arah korelast nihil positif atau
negatif
D1 dalam mengetahu korelast, bilamana nilar’” r’” telah di ketahur sama
atau lebih besar dar1 pada > r” dalam mila1 “’r’"” yang diperoleh 1tu adalak

signifikan dan begitu pula sebaliknya

d Menghitung koefisien korelasi dengan rumus product moment angka kasar

sebagai berikut

N = 60

X = 564
Y = 670
XYy = 3243

Sehingga perhitungannya adalah sebagai terikut

syy _ EOED)
N

ny = 2 2
\EEX} _(_*L:)_Q_}{zyz ) (_EQ}
N N
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(564)(670)
_ N

£ 2 2
fozs - 050 oo 0507
N I N

~ 1430
J(242 132)(134 202)

3243 -

1430

152230 35
1430

" 542245

=0 72340

= 0723

Dari has:l perhitungan tersebut, telah diketahur bahwa “r” yang dipercleh
dar hasil korelasi pengaruh lingkungan keluarga ferhadap piestas:t belgjar
pendidikan Agama Islam siswa SD Jetis 1 Kecamatan Blora Kabupaten Blora
adalah besar = 0 723 sehingga dari jumlah N = 60 dengan taraf signifikan 1%
diketahu1 “r” tabel (rt) sebesar 0,330 sedangkan Undang-undang Nomor 22

Tahun 1990-60 pada taraf signifikan 5% adalah sebesar =0,224

Dengan demikian maka nilai “r” yang diperoleh baik dengan taraf

signifikan 1% maupun taraf sigmfikas1 5% adalah sigmifikasi dan berart1 ada
pengaruh antara lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar pendidikan

Agama Islam siswa SD Jetis 1 Kecamatan Blora Kabupaten Blora ycng

berbuny1

Ha = ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestas: belajar

pendidikan agama siswa diterima
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dan keseluruhan pembahasan pada skripst n maka penulis dapat

merumuskan beberapa kesimpulan

1

Bahwa pada dasarnya lingkungan kelurga adalah merupakan suatu
keadaan dimana individu berada d1 sekitar persekutuan atau kumpulan
dar1 anggota-anggota keluarga yang terdin dan Bapak, 1bu, kakak, anak
dan lain sebagainya yang mempengaruhi dan member1 serta menerima
antara satu dengan lainnya baik secara langsung maupun tidak
langsung

Pendidikan agama adalah merupakan bimbingan yang dilakukan secara
sadar, teratur, berencana dan sistematis oleh si pendidik untuk
membantu anak didik agar mereka mempunyai kepribadian yang utama
yakni kepribadian mushim

Prestasi belajar pendidikan agama adalah merupakan hasil yang nyata
yang di capai oleh siswa setelah mempelajari maten yang telah
diajarkan dalam bidang studi pendidikan agama yang ditunjukkan
dengan hasil nilai test

Berdasarkan rumus korelast product moment, setelah diukur
menunjukkan adanya pengaruh antara lingkungan keluarga terhadap
prestasi belajar pendidikan agama 1slam siswa SD Jetis 1 Kecamatan

Blora Kabupaten Blora, hal i1 terbukt: bahwa “r” yang diperoleh dan
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hasil korelasi adalah sebesar = 0,723 Dan jumlah N = 60 taraf
signifikasi 1% d1 ketahur “r” dalam tabel sebesar = 0,330 dan yjumlah N

= 60 dengan taraf signifikan 5% diketahw “r” dalam tabel sebesar =

0,224
B Saran-saran

1 Kepada Kepala Sekolah, dean guru Agama Islam
a Hendaknya Kepala Sekolah lebith memperhatikan kelengkapan
sarana dan fasilitas pendidikan agama, muisalnya pengadaan buku-

buku bacaan keagamaan dan peralatan lainnya

b Hendaknya guru agama lebith banyak mengawasi perilaku dan
sikap siswa setelah mengajarkan pendidikan agama, agar selalu
diketahui hasil pengajaran agama baik di sekolah maupun diluar

sekolah

2 Kepada Keluarga Siswa
a Hendaknya orang tua siswa juga selalu banyak memperhatikan
dan mengawas: belajar anak maupun sikap anak 1tu sendiri, sebab
ternyata pendidikan agama 1tu tidak cukup diberikan di sekolah

saja melainkan didalam keluarga juga diperhatikannya.

b  Hendaknya siswa sendin juga harus menyadari bahwa dalam

segala aspeknya ternyata pendidikan agama dilingkungan
keluarga juga 1kut menentukan keberhasilan pendidikan agama di

sekolah
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ANGKET UNTUK RESPONDEN
PENGARUH LINGKUNGAN KELUARGA TERHADAP PR ESTASI
BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SD JETIS 1
KECAMATAN BLORA KABUPATEN BLORA

Siapakah yang memberikan dorongan pada din anda sehingga :nda masuk di
SD Jetis 1 Kecamatan Blora 1m?
a Saya sendir1

b  Karena diajak teman

Bagaimanakah perasaan anda setelah anda bisa masuk ¢i SD Jetis 1
Kecamatan Blora?
a Sangat senang

b Tidak senang

Tentunya setelah anda masuk di SD Jetis I Kecamatan Blora } cluarga anda
sangat senang sekali maka bagaimanakah dengan belajar arla setiap han
apakah juga diperhatikan oleh keluarga (orang tua) anda®

Ya,
b Tidak

Apakah dengan diperhatikannya belajar anda setiap hari oleh keluarga atau
orang tua membuat anda lebih semangat belajar pend.dikan agama®?

a Ya

b Tidak

Bagaimana perasaan anda jika anda sedang belajar susunan d.lam keluarga
selalu ramai1?

a Jengkel

b Tidak jengkel

Apakah orang tua anda pernah terjadi pertengkaran sehin:ga membuat
suasana belajar menjadi kacau?

a tidak
b ya
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Bagaimanakah konsetrzs1 atau suasana belajar anda jika disaat anda sedang
belajar tiba-tiba orang ti a anda bertengkar?
a.  Sangat terganggu

b Tidak merasa terg inggu

Apakah dengan suasan. keluarga anda yang sering terjadi pertengkaran 1itu
tidak mempengaruhi pre-tasi belajar anda?

a.  Ya, mempengaruhi

b  Tidak mempengaruhi

Dan bagaimanakah prestasi belajar anda b:la suasana keluarga anda harmonis
dan rukun®

a.  Baik sekali

b  Tidak baik

Dan bagaimanakah peracaan anda jika dalam keluarga anda selalu rukun atau
harmonis?

a  Senang sekali

b Tidak senang
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